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This study aimed to determine the influence of the student’s perceptions about
school condition and student attitudes to the learning outcomes of 1PS Terpadu by
learning motivation at class IX ™ students of School SMP Negeri 9 Kotabumi in
Academic Y ear 2015/2016. The method used in this research was descriptive
verification, ex post facto approach and survey method. The research subjects
were the students at class IX™ Junior high school. The population in this study
amounted to 69 people. Sampling technique was Nonprobability Sampling by
using saturated sampling. The hypotheses analyzed by using Path Analysis. The
results showed that the improvement of students' perceptions of school condition
and student attitudes by learning motivation to learning outcomes of 1PS Terpadu
at class IX " students of School SMP Negeri 9 Kotabumi in Academic Y ear
2015/2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswatentang iklim
sekolah, dan sikap siswa melalui motivasi belgjar terhadap hasil belgjar ips
terpadu siswakelas IX SMP Negeri 9 Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016..Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan metode survey. Subjek penelitian
yaitu siswakelas IX SMP. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 69 orang.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling
dengan menggunakan sampling jenuh. Pengujian hipotesis menggunakan analisis
jaur. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan aspek perseps siswa
tentang iklim sekolah, dan sikap siswa melalui motivasi belgar berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belgar IPS Terpadu siswakelas IX SMP Negeri 09
Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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PENDAHULUAN

Hasi| belgjar sangat penting sebagai
indikator keberhasilan baik bagi
seorang guru maupun siswa. Bagi
seorang guru, hasil belgjar siswa
dapat dijadikan sebagai cerminan
penilaian terhadap keberhasilan dalam
kegiatan pembelgaran siswa. Seorang
guru dikatakan berhasil menjaankan
program pembel gjarannya apabila
sebagian besar dari jJumlah siswatelah
mencapal tujuan instruksional baik
tujuan konstruksiona khusus maupun
umum. Sedangkan bagi siswa, hasil
belgjar merupakan informasi yang
berfungsi untuk mengukur tingkat
kemampuan belgjar siswadan
mengetahui ketuntasan pencapaian
hasil belgar siswa.

K eberhasilan pembelgjaran siswa
dapat dilihat dari nilai hasil belgjar
yang diperolehnya selama kurun
waktu tertentu. Nilai tersebut
merupakan sal ah satu parameter yang
dapat dilihat untuk mengetahui
seberapa berhasilnya siswa dalam
kegiatan proses pembelgjaran yang
telah dilakukan. Selain mengukur
tingkat keberhasilan siswanilai
tersebut juga dapat digunakan sebagai
parameter untuk menilai kinerja guru
dalam melaksanakan proses
pembelgaran di sekolah.

SMP Negeri 09 Kotabumi merupakan
salah satu SMP Negeri yang berada di
pusat kota Kotabumi kabupaten
Lampung Utara, namun hasil belgar
siswa yang dicapal masih tergolong
minim dan sebagian besar belum
mencapal KKM vyaitu sebesar 75.
Oleh karenaitu, penditi ingin
mengetahui lebih lanjut pengaruh
yang membuat hasil belgjar siswa
SMP Negeri 09 Kotabumi menjadi
rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti melalui observas
sekolah dan wawancara dengan guru
bidang studi IPS Terpadu kelas IX
SMP Negeri 09 Kotabumi Lampung
Utara, masih nampak hal yang kurang
kondusif seperti: (1) siswakurang
peduli dan tertarik pada kegiatan-
kegiatan dan berpartisipasi dalam
diskusi-diskusi di kelas; (2) siswa
kurang termotivasi untuk belgar; (3)
siswamasih kurang disiplin; (4)
masih ada siswa yang mengabaikan
tanggung jawabnya sebagal pelgar;
(5) rendahnya usaha siswa untuk
mengerjakan tugas; (6) proses
pembel gjaran tidak merangsang siswa
untuk bersikap ilmiah; (7) banyak
siswa yang tidak mengetahui materi
yang dipelgjari. Hal ini menunjukan
bahwa pencapaian kompetensi siswa
kurang optimal. Akibatnya selain
siswa belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum), motivas
siswa untuk lebih berprestasi juga
masih kurang. Untuk lebih jelasnya
mengenai nilali siswa dapat dilihat
pada Tabel 1 yang merupakan nilai
ulangan harian.

Tabel . Hasil Ulangan Harian M ata Pelajaran
IPSTerpadu Kelas|X Tahun 2015/2016

Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS
Terpadu Siswa

Nila = Nilai Jumlah
No Kelas <75 >75 Siswa
IXA 16 7 23
IXB @ 14 9 23
IXC 13 10 23
Siswa 43 26 69
Jumlah  prosen62,3% 37,7% 100%

Sumber : Arsip Nilai Siswa kelas [X

w N e

SMP Negeri 09 Kotabumi
menetapkan Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) untuk mata
Pelgjaran IPS Terpadu sebesar 75.
Berdasarkan data yang ada pada tabel,
terlihat bahwa hasil belgjar IPS



Terpadu yang diperoleh siswa pada
Ulangan Harian kurang optimal. Hal
ini terlihat dari siswa yang berhasil
memperoleh nilal > 75 atau yang
memenuhi KKM adalah 37,7 % (26
siswa), selebihnya siswa yang
memperoleh nilai < 75 atau 62,3 %
(43 siswa) di bawah KKM.

Tinggi rendahnya hasil belgar siswa
dalam kegiatan pembelgjaran
dipengaruhi beberapafaktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar meliputi faktor internal dan
faktor ekternal. Faktor internal
merupakan faktor- faktor yang berasa
dari dalam diri siswa seperti
kecerdasan, motivas, disiplin dan
minat. Sedangkan faktor ekternal
merupakan faktor-faktor yang berasal
dari luar diri siswa dapat berupa
lingkungan, sarana dan prasarana
belgjar, dan guru, dimanafaktor yang
satu dengan yang lainnya saling
mempengaruhi dan mendukung dalam
pencapaian hasil belgar siswa yang
optimal (Djamarah, 2011: 176).

Berdasarkan pendapat Djamarah
(2011: 176) dapat diketahui bahwa
salah satu faktor eksterna yang
mempengaruhi pencapaian hasil
belgjar adalah iklim sekolah,
sedangkan faktor internal yang diduga
mempengaruhi pencapaian hasi|
belgjar adalah sikap siswa terhadap
mata Pelgjaran IPS Terpadu dan
motivasi belgjar.

Iklim sekolah merupakan kualitas dari
lingkungan sekolah yang terus
menerus dialami oleh siswa sehingga
dapat mempengaruhi tingkah laku
mereka dan berdasarkan persepsi
kolektif tingkah laku mereka terhadap
hasil belgar sswa. Hal ini sgjalan
dengan pendapat Pidarta (2005: 207)
yang menyatakan iklim sekolah

menunjukkan suasana kehidupan dan
pergaulan di sekolah, suasana belgjar,
belgjar, berkomunikasi dan bergaul,
yang menggambarkan bagaimana
budaya-budaya, tradisi-tradisi dan
cara-cara bertindak para personalia di
sekolah. Kepala sekolah memegang
peran penting untuk menciptakan
iklim sekolah, baik fisik maupun non
fisik yang kondusif akademik, karena
keadaan ini merupakan prasyarat bagi
terselenggaranya proses belgar
mengajar yang efektif.

Berdasarkan penelitian pendahuluan
yang dilakukan, peneliti melakukan
wawancara dengan 20 siswa
mengenai perseps siswa tentang
iklim sekolah dapat diketahui bahwa
Sebanyak 14% siswa menyatakan
iklim sekolah tinggi (baik), sebanyak
50% menyatakan sedang (biasa-biasa
sgja), dan 26% menyatakan rendah.

Faktor internal yang mempengaruhi
pencapaian hasi| belgjar salah satunya
adalah sikap siswa pada mata
Pelgjaran IPS Terpadu. Siswa yang
bersikap positif atau mendukung
terhadap suatu pelgjaran tertentu akan
membantu siswa itu sendiri dalam
mengikuti dan menyerap materi
pelgaran yang diberikan guru. Sikap
positif yang dimiliki seseorang
terhadap suatu objek merupakan titik
awa munculnya tindakan tindakan
positif, misalnya siswa cenderung
lebih giat membaca, berlatih soal,
mempelgari kembali pelgaran yang
telah diperoleh dan berusaha
meningkatkan prestasinya. Hal ini
selaras dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Winkel (2001: 23),
yaitu bahwa perasaan tidak senang
akan menghambat menerima
pelgaran karenatidak melahirkan
sikap yang positif.



Berdasarkan penelitian pendahuluan
yang dilakukan mengenai sikap siswa
pada mata pelgjaran IPS Terpadu,
dapat diketahui bahwa sebanyak 20%
siswa menyatakan sikap siswa pada
mata pelgaran |PS Terpadu tinggi
(baik), sebanyak 35% menyatakan
sedang (biasa-biasa sgja), dan 45%
menyatakan rendah.

Faktor internal selanjutnya adalah
motivasi belgjar. Menurut Mc.
Donald dalam Hamalik (2007:158)
motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbul nya perasaan dan reaksi
untuk mencapai tujuan. Motivasi akan
menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri
manusia, sehingga akan terdorong
dengan persoalan gejala kegjiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk
kemudian bertindak atau melakukan
sesuatu.

Sardiman (2005:75) motivas belgjar
dapat juga diartikan sebagai
serangkai an usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu,
sehingga seseorang mau dan ingin
mel akukan sesuatu, dan bilaiatidak
suka, maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelak perasaan
tidak sukaitu. Sehingga motivasi
menjadi daya penggerak baik dari
dalam diri maupun dari luar siswa
yang menjamin kelangsungan dan
memberikan arah pada kegiatan
belgjar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh siswaitu dapat
tercapali.

Berdasarkan penelitian pendahuluan
yang dilakukan mengenai motivasi
belgjar, dapat diketahui bahwa
sebanyak 20% siswa menyatakan
motivasi belgar tinggi (baik),
sebanyak 35% menyatakan sedang

(biasa-biasa sgja), dan 45%
menyatakan rendah. Hal ini dapat
diartikan bahwa motivasi belgjar
siswamasih tergolong rendah.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka peneliti akan mengkaji dengan
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah, dan Sikap Siswa
pada Mata Pelajaran | PS Terpadu
melalui Motivas Belajar terhadap
Hasil belgjar IPS Terpadu Siswa
Kedas| X SMP Negeri 09 Kotabumi
Tahun Pelajaran 2015/2016”.

Tujuan Penélitian ini sebagai berikut:
(1) Untuk mengetahui pengaruh
perseps siswatentang iklim sekolah
terhadap motivas belgjar siswa Kelas
IX SMP Negeri 09 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016. (2) Untuk
mengetahui pengaruh sikap siswa
pada mata Pelgjaran |PS Terpadu
terhadap motivas belgjar siswa Kelas
IX SMP Negeri 09 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016. (3) Untuk
mengetahui hubungan persepsi siswa
tentang iklim sekolah dengan sikap
siswa pada mata Pelgjaran IPS
Terpadu siswaKelas IX SMP Negeri
09 Kotabumi Tahun Pelajaran
2015/2016. (4) Untuk mengetahui
pengaruh persepsi siswatentang iklim
sekolah terhadap hasil belgjar IPS
Terpadu siswaKelas IX SMP Negeri
09 Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016. (5) Untuk mengetahui
pengaruh sikap siswa pada mata
Pelgjaran IPS Terpadu terhadap hasil
belgar IPS Terpadu siswa Kelas IX
SMP Negeri 09 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016. (6) Untuk
mengetahui pengaruh motivasi belgar
terhadap hasil belgar IPS Terpadu
siswaKelas X SMP Negeri 09
Kotabumi Tahun Pelgaran
2015/2016. (7) Untuk mengetahui
pengaruh perseps siswatentang iklim



sekolah terhadap hasil belgjar IPS
Terpadu melalui motivas belgjar
siswaKelas X SMP Negeri 09
Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016. (8) Untuk mengetahui
pengaruh sikap siswa pada mata
Pelgjaran IPS Terpadu terhadap hasil
belgar IPS Terpadu melalui motivas
belgjar siswa Kelas IX SMP Negeri
09 Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016. (9) Untuk mengetahui
pengaruh persepsi siswatentang iklim
sekolah dan sikap siswa pada mata
Pelgjaran IPS Terpadu terhadap
motivasi belgar siswaKelas IX SMP
Negeri 09 Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016. (10) Untuk mengetahui
pengaruh persepsi siswatentang iklim
sekolah, dan sikap siswa pada mata
Pelgjaran IPS Terpadu serta motivasi
belgjar terhadap hasil belgjar IPS
Terpadu siswa Kelas IX SMP Negeri
09 Kotabumi Tahun Pelajaran
2015/2016.

Subjek Pendlitian ini adalah seluruh
siswakelas|X. Variabel yang
menjadi objek pendlitian ini adalah
perseps siswatentang iklim sekolah
(X1), sikap siswa pada mata Pelgjaran
IPS Terpadu (X3), motivasi belajar
siswa(Y) dan hasil belgar (2).
Penelitian yang bertempat di SMP
Negeri 09 Kotabumi, Kabupaten
Lampung Utaraini dilaksanakan pada
tahun pelgaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post
facto dan survey. Penelitian ex post
facto adalah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwayang telah
terjadi dan kemudian merunut ke

bel akang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan

kegjadian tersebut (Sugiyono, 2010: 7).
Sedangkan yang dimaksud dengan
pendekatan survey adalah .pendekatan
yang digunakan untuk mendapatkan
data dari tempat tertentu yang
alamiah, tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data,
misalnya dengan mengedarkan
kuesioner, test, wawancara terstruktur
dan sebagainya (Sugiyono, 2010:

12)..

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IX SMP Negeri
09 Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016 yang berjumlah 69 siswa.
Sampel dalam penéelitian ini adalah 69
siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penélitian ini adalah
nonprobability sampling dengan
menggunakan sampling jenuh.
Teknik ini merupakan pengambilan
sampel yang menjadikan semua
populasi sebagai sampel (Sugiyono,
2011: 125). Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji
regresi linier dengan analisisjalur.
Analisisjalur (Path Analysis)
merupakan suatu bentuk
pengembangan dari model regresi dan
korelasi, yang digunakan untuk
menguji kecocokan tentang matriks
korelasi terhadap dua atau lebih
model sebab-akibat yang
diperbandingkan oleh peneliti. Pada
umumnya model tersebut dilukiskan
dalam bentuk lingkaran dan garis di
mana anak panah tunggal menandal
adanya hubungan sebab-akibat
(Sugiyono, 2010: 297).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Perseps Siswa tentang
Iklim Sekolah Terhadap Motivasi
Belajar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh



Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
terhadap Motivas Belgar dengan
diperolent hitung > tabe atall 8,848
> 1,976 dan sig. 0,000 < 0,05 maka
Ho di tolak dan H; diterima, berarti
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
berpengaruh secara signifikan
terhadap Motivasi Belgjar Siswa
Kelas IX SMP Negeri 9 Kotabumi
Lampung Utara. Hasil perhitungan
dengan SPSS diperoleh koefisien

jalur PY X, sebesar 0,183 berarti
besarnya pengaruh Persepsi Siswa
tentang Iklim Sekolah terhadap
Motivas Belgjar sebesar 0,183 atau
18,3% sisanya 81,7% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
pendapat Shahril Marzuki dalam
Supardi (2013: 207) Iklim sekolah
menggambarkan keadaan warga
sekolah dalam keadaan riang dan
mesra ataupun kepedulian antara satu
dengan yang lainnya. Rasa nyaman,
kondusif, hubungan mesra antara
kepala sekolah dan guru, dan diantara
guru dan siswa serta antara siswa
dengan siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa.
Siswa yang nyaman berteman dengan
sigpa sgja akan mudah untuk belagjar
berkelompok, nyaman dalam belgjar
dikelas sehingga meningkatkan
motivas belgar siswa.

2. Pengaruh Sikap Siswa pada
Mata Pelajaran | PS Terpadu
Terhadap Motivas Belajar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu terhadap Motivas Belgjar
dengan diperoleh  t hitung > t taba
atau 6,644 > 1,976 dan sig. 0,000 <
0,05 maka Hp di tolak dan H;
diterima, berarti Sikap Siswa pada

Mata Pelgjaran IPS Terpadu
berpengaruh secara signifikan
terhadap Motivasi Belgar Kelas IX
SMP Negeri 9 Kotabumi Lampung
Utara. Hasil perhitungan dengan

SPSS diperoleh koefisien jalur PYX»
sebesar 0,657 berarti besarnya
pengaruh Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah terhadap Motivasi
Belgjar sebesar 0,657 atau 65,7 %
sisanya 34,3% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Hasil penelitian ini juga sgalan
dengan pendapat Djaali (2013: 116-
117) Sikap belgar mempengaruhi
intensitas seseorang dalam belgar.
Bila skap belgar positif, maka
kegiatan intensitas belgjar yang lebih
tinggi. Bila sikap belgar negatif,
maka akan terjadi hal yang
sebaliknya. Sikap belgar ikut
menentukan  intensitas  kegiatan
belgjar. Segi afektif dalam sikap
merupakan sumber motif. Sikap
belggar  ikut  berperan  dalam
menentukan aktivitas belgar siswa
Sikap belgjar yang positif berkaitan
erat dengan minat dan motivasi.

3. Hubungan Persepsi Siswa
tentang I klim Sekolah dengan
Sikap Siswa pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan
antara Persepsi Siswatentang Iklim
Sekolah dengan Sikap Siswa pada
Mata Pelgjaran IPS Terpadu dengan
diperoleh thitung > t e atau 6,851
> 1,976 dan sig. 0,000 < 0,05 maka
Ho di tolak dan H; diterima, berarti
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
berhubungan positif dengan sikap
siswa pada Mata Pelgjaran IPS Kelas
IX SMP Negeri 9 Kotabumi
Lampung Utara. Hasil perhitungan
dengan SPSS diperoleh koefisien



jalur untuk variabel Perseps Siswa

tentang Iklim Sekolah diperoleh P X
X, sebesar 0,642 berarti besarnya
hubungan Perseps Siswa tentang
Iklim Sekolah dengan Sikap Siswa
pada Mata Pelgjaran IPS Terpadu
sebesar 0,642 atau 64,2% sisanya
35,8% berhubungan dengan faktor
lain.

Hal ini sgjalan dengan pendapat
Supardi (2013: 23) harapan guru
terhadap pesertadidik, sikap guru
terhadap peserta didik, pengendalian
disiplin diri pelgar, dan kepuasan
peserta didik merupakan faktor
penentu sekolah efektif. karena
sekolah yang efektif dapat
mempengaruhi sikap belgjar siswa.
Anurrahman (2009: 190) turut
menambahkan bahwa pengenalan
siswadaam interaks belgar
mengajar merupakan faktor mendasar
dan penting untuk dilakukan oleh
pendidik agar proses pembelgaran,
sikap belgar, kemampuan serta
karakteristik lain yang terdapat dalam
diri siswadan pada akhirnya dapat
mencapai tujuan pembelgaran yang
diharapkan.

4. Pengar uh Perseps Siswa tentang
Iklim Sekolah Terhadap Hasil
Belagjar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
terhadap Hasil Belgar dengan
diperoleh t hitung > t e atau 6,327 >
1,976 dan sig. 0,000 < 0,05 maka Ho
di tolak dan H; diterima, berarti
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
berpengaruh signifikan terhadap
Hasil Belgar IPS Terpadu Siswa
Kelas IX SMP Negeri 9 Kotabumi
Lampung Utara. Hasil perhitungan
dengan SPSS diperoleh koefisien

jalur untuk variabel Persepsi Siswa
tentang Iklim Sekolah diperoleh
pZX1 sebesar 0,453 berarti besarnya
pengaruh Persepsi Siswa tentang
Iklim Sekolah terhadap Hasil Belgjar
IPS Terpadu sebesar 0,453 atau
45,3% sisanya 54,7% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Hal ini sgjalan dengan pendapat
Weber dalam Supardi (2013: 23)
yang memasukkan aspek iklim
sekolah yang kondusif, tenang dan
sesual untuk pembel gjaran sebagai
salah satu aspek yang dapat
meningkatkan efektivitas
pembelgaran di sekolah sehingga
berujung pada diperolehnya hasil
belgjar yang memuaskan.Menurut
Caldwell dalam Supardi (2013: 19-
21) indikator sekolah efektif dapat
dilihat dari beberapa komponen, salah
satunya adalah hasil belgjar. Hasil
belgjar peserta didik pada sekolah
efektif ditandai: (a) tingkat drop out
rendah; (b) nilai tes menunjukkan
tingkat pencapaian yang tinggi; (c)
tingkat melanjutkan sekolah tinggi;
(d) kepemimpinan; (e) iklim.

5. Pengaruh Sikap Siswa pada
Mata Pelajaran | PS Terpadu
Terhadap Hasil Belajar
Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu terhadap Hasil Belgjar
dengan diperoleh t hiwung > t e ataU
5,655 > 1,976 dan sig. 0,000 < 0,05
maka Hy ditolak dan H; diterima,
berarti Persepsi Siswatentang Iklim
Sekolah berpengaruh secara
signifikan terhadap Hasil Belgjar IPS
Terpadu Siswa Kelas IX SMP Negeri
9 Kotabumi Lampung Utara. Hasll
perhitungan dengan SPSS diperoleh
koefisien jalur untuk variabel Sikap
Siswa pada Mata Pelgaran IPS



Terpadu diperoleh pZX2 sebesar
0,333 berarti besarnya pengaruh
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu terhadap Hasil Belgar IPS
Terpadu sebesar 0,333 atau 33,3%
sisanya 66, 7% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan
pendapat slameto (2003: 188), bahwa
faktor yang mempengaruhi berhasil
tidaknya siswa dalam belgjar adalah
perubahan sikap. Sikap menentukan
bagai manaindividu dalam kehidupan.
Sikap selau berkenaan dengan objek,
dan sikap terhadap objek ini disertai
dengan perasaan positif dan negatif.
Winkel (2001: 23) turut
menambahkan bahwa perasaan tidak
senang akan menghambat menerima
pelgjaran karenatidak melahirkan
sikap yang positif.

6. Pengaruh Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar
Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Motivas Belgjar terhadap Hasll
Belgjar dengan diperoleh t piwng > t
tabe dtal 7,776 > 1,976 dan sig.
0,000 < 0,05 maka Hg di tolak dan
H, diterima, berarti Motivasi Belgar
berpengaruh secara signifikan
terhadap Hasil Belgjar IPS Terpadu
SiswaKelas X SMP Negeri 9
Kotabumi Lampung Utara. Hasll
perhitungan dengan SPSS diperoleh
koefisien jalur untuk variabel
Motivas Belgjar diperoleh pY Z
sebesar 0,452 berarti besarnya
pengaruh Motivasi Belgar terhadap
Hasil Belgar IPS Terpadu sebesar
0,452 atau 45,2% sisanya 54,8%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasi| penelitian ini sgjalan dengan
pendapat Hamalik (2001:158)
motivasi adalah perubahan energi

dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaks
untuk mencapai tujuan tersebut.
Djamarah (2006: 148) turut
menambahkan bahwa motivasi sangat
diperlukan dalam proses belgar,
sebab seseorang yang tidak
mempunyai motivasi dalam belgjar,
tak akan mungkin melakukan
aktivitas belgjar. Perubahan energi
dalam diri seseorang berbentuk
aktivitas nyata berupa kegiatan fisik,
karena seseorang mempunyai tujuan
tertentu dari aktivitasnya Makin tepat
motivasi yang diberikan, akan makin
berhasi| pula penggjarannya.

7. Pengaruh Perseps Siswa tentang
Iklim Sekolah terhadap Hasll
Belajar IPS Méalui motivasi
Belajar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah
terhadap Hasil Belgjar melaui
Motivas Belgar dengan diperoleh t
hitung = t e atau 4,026 > 1,976 dan
sig. 0,000 < 0,05 maka Ho di tolak
dan H; diterima, berarti Persepsi
Siswatentang Iklim Sekolah
berpengaruh signifikan terhadap Hasil
Belgjar IPS Terpadu Melalui

Motivas Belgjar Siswa Kelas IX
SMP Negeri 9 Kotabumi Lampung
Utara. Hasil perhitungan dengan
SPSS diperoleh koefisien jalur untuk
variabel Persepsi Siswatentang Iklim

Sekolah diperoleh PZY X, sebesar
0,424 berarti besarnya pengaruh
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
terhadap Hasil Belgar IPS Terpadu
melalui Motivas Belgjar sebesar
0,424 atau 42,4% sisanya 57,6%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Menurut Sergiovani dalam
Moedjiarto (2002: 45), iklim bukan



sgja menunjukkan mutu kehidupan
disekolah, tetapi juga memberikan
pengaruh terhadap perubahan di
sekolah, guru dan siswa. Iklim
terutama memberikan perubahan
positif terhadap mutu belgjar dan
mutu mengajar. Iklim sekolah yang
baik akan mempertinggi harapan
siswa untuk memperoleh prestasi
akademik yang baik. Iklim dan
suasana yang kondusif dan
mendukung untuk proses

pembel gjaran akan memacu motivasi
belgjar siswa dalam meningkatkan
pencapaian akademik.

8. Pengaruh Sikap Siswa pada
Mata Pelajaran | PS Terpadu
terhadap Hasil Belajar |PS Mealui
Motivas Belajar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu terhadap Hasil Belgar
melalui Motivasi Belgjar dengan

di peroleh t hitung = { tag atau 4,817
> 1,976 dan sig. 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan H; diterima, berarti
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu berpengaruh secara
signifikan terhadap Hasil Belgar IPS
Terpadu melalui Motivasi Belgar
SiswaKelas X SMP Negeri 9
Kotabumi Lampung Utara. Hasll
perhitungan dengan SPSS diperoleh
koefisien jalur untuk variabel Sikap
Siswa pada Mata Pelgjaran IPS

Terpadu diperoleh PZY X, sebesar
0,417 berarti besarnya pengaruh
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu terhadap Hasil Belgar IPS
Terpadu sebesar 0,417 atau 41,7%
sisanya 58,3% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Peranan sikap bukan sgjaikut
menentukan apa yang dilihat
seseorang, melainkan juga bagaimana

iamelihatnya (Djaali, 2013: 116).
Sikap belgar siswa akan berwujud
dalam bentuk perasaan senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju,
suka atau tidak suka terhadap guru,
tugas, materi pelgaran dan lain-lain.
Sikap belgjar ikut menentukan
motivas belgar. Sikap belgar yang
positif akan menimbulkan motivasi
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sikap belgjar yang negatif.
Secara umum terdapat dua peranan
motivasi dalam belgjar, pertama
merupakan daya penggerak psikis
dalam diri siswayang menimbulkan
kegiatan belgar, menjamin
kelangsungan belgjar demi mencapai
satu tujuan. Kedua motivasi
memegang peranan penting dalam
memberikan gairah, semangat dan
rasa senang dalam belgar, sehingga
siswa yang mempunyai motivasi
tinggi mempunyai energi yang
banyak untuk melaksanakan kegiatan
belgjar. Rasa senang, bergairah dan
semangat dalam belgjar akan
mendorong seseorang untuk belgjar.
Hasil belgjar akan meningkat jika
motivas untuk belgar bertambah.

9. Pengar uh Perseps Siswa tentang
Iklim Sekolah dan Sikap Siswa pada
Mata Pelajaran | PSterhadap
Motivas Belajar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Persepsi Siswa tentang Iklim Sekolah
dan Sikap Siswaterhadap Motivas
Belajar dengan diperoleh Fhitung >
Fiae atau 53,838 > 3,06 dan
signifikansi 0,000 < 0,05 makaHg
ditolak dan H; diterima. Kesimpulan
secara simultan Persepsi Siswa
tentang Iklim Sekolah dan Sikap
Siswa pada Pelgjaran IPS Terpadu
berpengaruh secara signifikan
terhadap Motivasi Belgjar Siswa
Kelas X di SMP Negeri 9 Kotabumi



Lampung Utara. Kadar Determinasi
sebesar 0,620 atau 62 %, ini berarti
variabel Motivasi Belgar dipengaruhi
oleh variabel Persepsi Siswatentang
Iklim Sekolah dan Sikap Siswa pada
Mata Pelgjaran IPS Terpadu sebesar
62 % sisanya 38 % dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitianini.

Kondis lingkungan merupakan unsur
yang datang dari luar diri siswa yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Lingkungan fisik
sekolah, sarana dan prasarana perlu
ditata dan dikelola agar dapat
menyenangkan dan membuat siswva
merasa nyaman untuk belgjar.

K ebutuhan emosional psikologisjuga
perlu mendapat perhatian, misalnya
kebutuhan rasa aman, berprestasi,
dihargai, diakui yang harus dipenuhi
agar motivasi belgjar timbul dan
dapat dipertahankan. Iklim sekolah
yang kondusif turut membantu ke
arah terwujudnya sekolah yang
efektif. Iklim sekolah yang positif dan
kondusif dapat membentuk peserta
didik berkelakuan baik dan prestasi
akademiknya meningkat. Iklim
sekolah adalah faktor utama yang
menentukan kualitas pembelgjaran
yang dihadapi pesertadidik di
sekolah. 1klim sekolah yang kondusif
akan meningkatkan motivasi belgar
peserta didik. Faktor dinamisasi
belgar juga mempengaruhi motivasi.
Hal ini dapat diamati pada sejauh
mana upaya memotivasi tersebut
dilakukan, bagaimana juga dengan
bahan pelgaran, aat bantu belgjar,
suasana belgjar dan sebagainya yang
dapat mendinamisasi proses

pembel gjaran. Makin dinamis suasana
belgjar maka cenderung akan semakin
memberi motivasi yang kuat dalam
proses pembelgaran. Jadi iklim
sekolah yang kondusif dapat

meningkatkan motivas belgar
peserta didik dalam upaya mencapai
hasil belgjar yang optimal (Siregar,
2010: 54- 55).

10. Pengaruh Perseps Siswa tentang
Iklim Sekolah dan Sikap Siswa pada
Mata Pelajaran | PSterhadap Hasl
Belajar IPS Terpadu melalui
Motivas Belajar

Berdasarkan analisis data, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah
dan Sikap Siswaterhadap Motivas
Belgjar dengan diperoleh Fritung >
Fiapa atau 51,287 > 2,67 dan
signifikansi 0,000 < 0,05 makaHo
ditolak dan H; diterima. Kessimpulan
secara simultan variabel Persepsi
Siswatentang Iklim Sekolah, Sikap
Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu dan Motivas Belgjar
terhadap Hasil Belgjar IPS Terpadu
SiswaKelas X di SMP Negeri 9
Kotabumi Lampung Utara. Kadar
Determinasi sebesar 0,056 atau 5,6%,
ini berarti variabel Hasil Belgjar IPS
Terpadu dipengaruhi oleh variabel
Persepsi Siswatentang Iklim Sekolah,
Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran IPS
Terpadu dan Motivasi Belgjar sebesar
5,6% sisanya 94,4% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitianini.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan
pendapat Djaali (2013: 101) bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi
belgar adalah motivasi, sikap, minat,
kebiasaan belgjar dan konsep diri.
Selanjutnya Ibrahim Mamat dalam
Supardi (2013: 53) menyatakan
bahwa iklim sekolah sangat penting
karena memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap perkembangan
anak-anak dari segi pengenalan
tentang konsep diri, kemandirian
bekerja dan belgar dengan efektif dan



kemampuan mengadakan hubungan
yang baik dengan orang lain. Iklim
sekolah yang positif dapat
menggerakkan kegiatan pembelgaran
dan daya kreativitas pelgjar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analsisis data dan
pengujian hipotesis, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

a. Peningkatan aspek persepsi siswa
tentang iklim sekolah akan
berpengaruh terhadap
peningkatan motivasi belgjar.

b. Peningkatan aspek sikap siswa
pada mata pelgjaran |PS Terpadu
sekolah akan berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi
belgjar.

C. peningkatan aspek persepsi
siswatentang iklim sekolah akan
meningkatkan sikap siswa pada
mata pelgaran |PS Terpadu.

d. Peningkatan aspek persepsi siswa
tentang iklim sekolah akan
berpengaruh terhadap
peningkatan Hasil Belgjar IPS
Terpadu.

e. Peningkatan aspek sikap siswa
pada mata pelgjaran IPS Terpadu
sekolah akan berpengaruh
terhadap peningkatan Hasl|
Belgar IPS Terpadu.

f. Peningkatan aspek motivasi
belgjar terhadap akan
berpengaruh terhadap
peningkatan Hasil Belgjar IPS
Terpadu.

g. Peningkatan aspek persepsi siswa
tentang iklim sekolah akan
berpengaruh terhadap
peningkatan Hasil Belgjar IPS
Terpadu melaui peningkatan
motivasi belgjar sswa

h. Peningkatan aspek sikap siswa
pada mata pelgjaran |PS Terpadu
akan berpengaruh terhadap

peningkatan Hasil Belgar IPS
Terpadu melaui peningkatan
motivasi belgjar siswa.

i. Peningkatan aspek perseps siswa
tentang iklim sekolah dan sikap
siswa pada mata pelgjaran IPS
Terpadu akan berpengaruh
terhadap peningkatan motivasi
belgjar siswa.

J.  Peningkatan aspek persepsi siswa
tentang iklim sekolah, dan sikap
siswa pada mata pelgjaran IPS
Terpadu melaui peningkatan
motivas belgar akan
berpengaruh terhadap
peningkatan Hasil Belgjar IPS
Terpadu.
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